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ABSTRAK 

UJI EFEK GEL SEKRETOM SEL PUNCA MESENKIMAL 

TERHADAP JUMLAH MONOSIT DAN KETEBALAN JARINGAN 

EPITEL PADA LUKA BAKAR TIKUS GALUR WISTAR 

 

CAHYA ASRI ANTUJALA 

2443019130 

 

Luka bakar merupakan kondisi dengan rusaknya jaringan tubuh 

yang biasanya disebabkan oleh panas, bahan kimia, listrik, radiasi, cairan, 

uap panas, atau gas yang mudah terbakar. Sekretom sel punca mesenkimal 

yang akan diformulasikan ke bentuk gel sebagai pengobatan luka bakar. 

Sekretom sel punca mesenkimal merupakan molekul bioaktif yang didalam 

medianya mengandung faktor pertumbuhan memiliki kemampuan untuk 

meregenasikan sel dan memperbaiki jaringan rusak sehingga dapat 

mempercepat penyembuhan luka. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh pemberian gel sekretom sel punca mesenkimal dapat 

menurunkan jumlah monosit dan meningkatkan ketebalan jaringan epitel 

pada tikus galur wistar yang telah diberikan perlakuan luka bakar. 

Penelitian ini menggunakan sebanyak 18 ekor tikus yang dibagi menjadi 3 

kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol negatif pemberian basis gel, 

kelompok kontrol positif pemberian Bioplacenton® dan kelompok 

perlakuan pemberian sekretom sel punca mesenkimal yang diamati pada 

hari ke-3 dan hari ke-7. Pengolesan gel dilakukan 2 kali sehari (pagi dan 

sore) sebanyak 350 mg. Pengamatan jumlah monosit dengan metode 

hapusan darah dan ketebalan jaringan epitel dengan jaringan hispatologi 

yang diamati secara mikroskopis. Kemudian dianalisis menggunakan 

oneway ANOVA yang dilanjutkan dengan uji perbandingan berganda (Post 

Hoc Test) yaitu uji duncan. Hasil analisis data menunjukkan perbedaan 

bermakna (p≤0,05) antara kontrol negatif dengan kontrol positif dan 

kelompok perlakuan, tetapi kontrol positif dengan kelompok perlakuan 

tidak berbeda bermakna pada penurunan jumlah monosit sedangkan pada 

ketebalan jaringan epitel adanya perbedaan bermakna tiap kelompok 

perlakuan yaitu kelompok kontrol negatif, kontrol positif dan kelompok 

perlakuan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

pemberian gel sekretom sel punca mesenkimal pada luka bakar yang 

dilakukan pada hewan coba tikus galur wistar efektif dapat menurunkan 

jumlah monosit dan meningkatkan ketebalan jaringan epitel.  

 

Kata kunci: Luka bakar, gel, sekretom sel punca mesenkimal, monosit, 

jaringan epitel  
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ABSTRACT 

 

EFFECT TEST OF SECRETOME GEL FROM MESENCHYMAL 

STEM CELLS ON MONOCYTE COUNT AND EPITHELIAL 

TISSUE THICKNESS IN WISTAR RAT BURN WOUNDS 

 

CAHYA ASRI ANTUJALA 

2443019130 

 

Burn injury is a condition characterized by damage to body tissues, 

typically caused by heat, chemicals, electricity, radiation, liquids, hot 

vapors, or easily combustible gases. Secretome of mesenchymal stem cells, 

formulated into a gel form, is used as a treatment for burn wounds. The 

secretome of mesenchymal stem cells is a bioactive molecule that contains 

growth factors and has the ability to regenerate cells and repair damaged 

tissues, thus accelerating wound healing. The aim of this study was to 

determine the effects of applying secretome gel from mesenchymal stem 

cells on reducing monocyte count and increasing epithelial tissue thickness 

in Wistar strain rats with burn wounds. The study involved a total of 18 rats 

divided into three treatment groups: a negative control group receiving a 

base gel, a positive control group receiving Bioplacenton®, and a treatment 

group receiving secretome gel from mesenchymal stem cells. The 

observations were conducted on the 3rd and 7th day after burn injury. The 

gel was applied twice a day (morning and evening) at a dose of 350 mg. 

Monocyte count was assessed using a blood smear method, and epithelial 

tissue thickness was evaluated through histopathological examination of 

tissue samples under a microscope. The data were analyzed using one-way 

ANOVA followed by post hoc multiple comparison test (Duncan's test). 

The results of the data analysis showed significant differences (p≤0.05) 

between the negative control group and the positive control group, as well 

as between the negative control group and the treatment group. However, 

there was no significant difference between the positive control group and 

the treatment group in terms of monocyte count reduction. In terms of 

epithelial tissue thickness, there were significant differences among all three 

treatment groups: negative control, positive control, and treatment group. 

Based on the findings of this study, it can be concluded that the application 

of secretome gel from mesenchymal stem cells effectively reduces 

monocyte count and increases epithelial tissue thickness in burn wounds of 

Wistar strain rats used as experimental animals. 

Keywords: Burns, gel mesenchymal stem cell, monocyte, and epithelial   

tissue. 
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